PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A ( PP)
NOMOR 40 TAHUN 2006 (40/2006)
TENTANG
TATA CARA PENYUSUNAN RENCANA PEMBANGUNAN NASI ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

bahwa untuk nel aksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (1) Undang- Undang
Nonor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Penbangunan
Nasi onal perlu nenetapkan Peraturan Penerintah tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Penbangunan Nasi onal .

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 47,
Tanbahan Lenbat an Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4286);

3. Undang- Undang Nonor 25 Tahun 2004 tentang Si stem Perencanaan
Penbangunan Nasional (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nonor 104, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4421);

4. Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 125,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 4437);

5. Peraturan Penerintah Nonmor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana
Kerja Penerintah (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nonor 74, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4405);

6. Peraturan Penerintah Nonmor 21 Tahun 2004 Tentang Rencana
Kerja dan Anggaran Kenenterian Lenbaga (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2004 Nonor 75, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 4406);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:
PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG TATA CARA PENYUSUNAN RENCANA
PEVMBANGUNAN NASI ONAL.

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Per encanaan adal ah suatu proses untuk nmenentukan tindakan
masa depan yang tepat, nelalui urutan pilihan, dengan
menper hi tungkan sunber daya yang tersedi a.

2. Penbangunan Nasional adalah upaya yang dilaksanakan ol eh
semua konponen bangsa dal am rangka nencapai tujuan bernegara.



10.

11.
12.

13.

14.

15.
16.
17.
18.

Rencana Penbangunan  Nasi onal adal ah  neliputi rencana
penbangunan jangka panj ang, rencana penbangunan | angka
nmenengah, rencana penbangunan j angka nmenengah
kenent eri an/ | enbaga, rencana penbangunan tahunan nasional,
dan rencana penbangunan tahunan kenenteri an/| enbaga.

Rencana Penbangunan Jangka Panjang, yang sel anj ut nya
di si ngkat RPJP, adal ah dokunen perencanaan untuk periode 20
(dua pul uh) tahun.

Rencana Penbangunan Jangka Menengah, yang sel anj ut nya
di si ngkat RPJM adal ah dokunen perencanaan untuk periode 5
(l'ima) tahun.

Rencana Penbangunan Jangka Menengah Kenenteri an/ Lenbaga, yang
sel anjutnya disebut Rencana Strategis Kenenterian/Lenbaga
(Renstra-KL), adal ah dokumen perencanaan Kenenteri an/ Lenbaga
untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Penbangunan Tahunan Nasional, yang sel anjutnya
di sebut Rencana Kerja Penerintah (RKP), adalah dokunen
per encanaan Nasi onal untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Penbangunan  Tahunan Kenent eri an/ Lenbaga, yang
sel anjutnya  disebut Rencana Kerja Kenenterian/Lenbaga
(Renj a-KL), adalah dokunen perencanaan Kenenterian/Lenbaga
untuk periode 1 (satu) tahun.

Musyawar ah Per encanaan Penbangunan, yang sel anj ut nya
di si ngkat Musrenbang, adal ah forum antar pel aku dal am rangka
menyusun rencana penbangunan Nasi onal dan rencana penbangunan
Daer ah.

Program adal ah instrumen kebijakan yang berisi satu atau
| ebi h kegi at an yang di | aksanakan ol eh I nst ansi
peneri ntah/ | enbaga untuk nencapai sasaran dan tujuan serta
nmenper ol eh al okasi anggaran, atau kegi atan masyarakat yang
di koor di nasi kan ol eh instansi penerintah.

Kegi at an pokok adal ah kegi atan yang nutlak harus ada untuk
mencapai sasaran hasil dari suatu program

Kegi at an dal am Kerangka Regul asi adal ah kegi atan peneri nt ah
dal am rangka bai k nenfasilitasi, nmendorong, maupun nengatur
kegi at an penbangunan  yang di | aksanakan sendi ri ol eh
masyar akat .

Kegi atan dalam Kerangka Pelayanan Umum dan |nvestasi
Peneri nt ah adal ah kegi at an peneri nt ah dal am rangka
menyedi akan barang dan jasa publik yang diperlukan oleh
masyar akat .

Lenbaga adal ah or gani sasi non- Kenenteri an Negara dan i nstansi
| ai n pengguna anggaran yang di bentuk untuk mnel aksanakan tugas
tertentu berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesia Tahun 1945 atau peraturan perundang-undangan
| ai nnya.

Vi si adal ah rumusan unmum nengenai keadaan yang dii ngi nkan
pada akhir periode perencanaan.

M si adal ah rumusan unum nengenai upaya-upaya yang akan
di | aksanakan unt uk newj udkan vi si .

Sasaran (target adalah hasil vyang diharapkan dari suatu
program at au kel uaran yang di harapkan dari suatu kegi at an

Kel uaran (out put adal ah barang atau jasa yang di hasi | kan ol eh
kegi at an yang di | aksanakan unt uk nendukung pencapai an sasaran



dan tuj uan program dan kebi j akan.

19. Hasil (outcone) adalah segala sesuatu yang nmencern nkan
berfungsinya keluaran dari kegi atan-kegiatan dalam satu
pr ogram

20. Penerintah pusat, selanjutnya disebut Penerintah, adalah
Presi den Republ i k | ndonesia  yang menegang kekuasaan
peneri ntahan negara Republik Indonesia sebagai mana di maksud
dal am Undang- Undang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945.

21. Penerintahan daer ah adal ah penyel enggar aan urusan
peneri ntahan ol eh penerintah daerah dan DPRD nenurut asas
ot onomi dan tugas penbantuan dengan prinsip otonom
sel uas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republ i k I ndonesi a sebagai mana di maksud dal am Undang- Undang
Dasar Negara Republik I ndonesia Tahun 1945.

22. Menteri adal ah pinpinan Kenenterian Perencanaan Penbangunan
Nasi onal / Kepal a Badan Perencanaan Penbangunan Nasi onal .

23. Pagu indikatif nerupakan ancar-ancar pagu anggaran yang
di beri kan kepada Kenenterian Negaral/lenbaga untuk setiap
program sebagai acuan dalam penyusunan rencana kerja
Kenent eri an Negar a/ Lenbaga.

24. Dekonsentrasi adal ah pelinpahan wewenang penerintahan ol eh
Penerintah kepada QGubernur sebagai wakil penerintah dan/atau
kepada instansi vertikal di wlayah tertentu.

25. Tugas penbantuan adalah penugasan dari Penerintah kepada
daerah dan/atau desa dari penerintah provinsi kepada
kabupat en/ kot a dan/ at au desa serta dari peneri nt ah
kabupat en/ kot a kepada desa unt uk nel aksanakan tugas tertentu.

26. Badan Perencanaan Penbangunan Daerah, yang sel anjutnya
di si ngkat Bappeda adal ah satuan kerja perangkat daerah yang
bertanggung |jawab terhadap pel aksanaan tugas dan fungsi
per encanaan penbangunan di Daerah Provinsi, Kabupaten, atau
Kot a.

Pasal 2

Dal am rangka penyusunan rencana penbangunan Nasional, Menteri

menpunyai tugas sebagai berikut:

a. menyi apkan Rancangan Awal RPJP Nasi onal ;

b. mel aksanakan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal ;

C. menyusun Rancangan Akhir RPJP Nasi onal;

d. nmenyi apkan Rancangan Awal RPJM Nasi onal ;

e. nmenel aah Rancangan Renstra- KL;

f. menyusun Rancangan RPJM Nasi onal dengan nenggunakan Rancangan
Renst r a- KL;

g. nmel aksanakan Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal;

h. menyusun Rancangan Akhir RPJM Nasi onal

i nmenyi apkan Rancangan A wal RKP;

J . nmenel aah Rancangan Renj a- KL

K. menyusun Rancangan | nteri m RKP;

l. nmel aksanakan Musrenbang Tahunan Nasi onal ; dan

m menyusun Rancangan Akhir RKP
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BAB | |
RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA PANJANG NAS| ONAL

Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 3

Tahapan penyusunan dan penetapan RPJP Nasi onal adal ah sebagai
beri kut :

a. penyi apan Rancangan Awal RPJP Nasi onal ;

b. pel aksanaan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal ;

C. penyusunan Rancangan Akhir RPJP Nasional; dan

d. penet apan RPJP N asi onal .

Ri ncian tahapan sebagai nana dimaksud pada ayat (1) dan
hubungan antara |enbaga yang terlibat tercantum dalam
Lanpiran | yang nerupakan bagi an yang tidak terpisahkan dari
Perat uran Penerintah ini.

Bagi an Kedua
Penyi apan Rancangan Awal RPJP Nasi onal

Pasal 4

Rancangan Awal RPJP Nasional disiapkan oleh Menteri dengan
menggunakan antara lain :

a. pem ki ran  visioner untuk periode jangka panjang
beri kutnya tentang kondisi denografi, sunberdaya alam
sosi al , ekonom , budaya, politik, pertahanan dan
keamanan; dan

b. hasi| eval uasi penbangunan sebel ummya.

Pem ki ran visioner dan evaluasi sebagai mana dinaksud pada
ayat (1) diperoleh dari unsur penyel enggara negara dan/atau
masyar akat .

Rancangan Awal RPJP Nasi onal menuat rancangan visi, msi dan
arah penbangunan nasional yang nerupakan penjabaran dari
t uj uan di bent uknya Peneri ntah Negara | ndonesia yang tercantum
dal am Penbukaan Undang- Undang Dasar Negara Republik | ndonesi a
Tahun 1945.

Rancangan Awal RPJP Nasional digunakan sebagai bahan utama
Musr enbang Jangka Panj ang Nasi onal

Bagi an Keti ga
Pel aksanaan Musrenbang Jangka Panj ang Nasi onal

Pasal 5

Musrenbang Jangka Panjang Nasional disel enggarakan ol eh
Menteri untuk nenyenpurnakan Rancangan Awal RPJP Nasional
peri ode yang direncanakan.

Musrenbang Jangka Panjang Nasional diikuti oleh unsur-unsur



(3)
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(1)
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RPJP

(1)

(2)

(1)

penyel enggara negara dengan nengi kut sert akan nasyar akat .

Musr enbang Jangka  Panj ang Nasi onal di dahul ui dengan
sosi al i sasi Rancangan Awal RPJP Nasional, konsultasi publik,
dan penjaringan aspirasi masyarakat.

Musrenbang Jangka Panjang Nasional disel enggarakan paling
lanbat 1 (satu) tahun sebelum berakhirnya periode RPJP
Nasi onal yang sedang berj al an.

Bagi an Keenpat
Penyusunan Rancangan Akhir RPJP Nasi ona

Pasal 6

Rancangan  Akhir RPJP  Nasi onal di susun oleh Menteri
ber dasar kan hasil Misrenbang Jangka panj ang Nasi onal .
Rancangan Akhir RPJP Nasi onal sebagai mana di maksud pada ayat
(1) di sanpai kan kepada Presi den

Rancangan Akhir RPJP Nasi onal sebagai mana di maksud pada ayat
(2) diajukan oleh Presiden kepada Dewan Perwakilan Rakyat
sebagai rancangan undang-undang tentang RPJP Nasional
inisiatif Penmerintah paling lanbat 6 (enan) bulan sebelum
ber akhi rnya RPJP yang sedang berj al an.

Bagi an Kel i ma
Penet apan RPJP Nasi onal

Pasal 7
Nasi onal ditetapkan dengan Undang- Undang.
Pasal 8

RPJP Nasi onal berfungsi sebagai pedonan bagi penyusunan

a. visi, msi, dan program prioritas calon Presiden;
dan/ at au

b. RPJM Nasi onal

Arah penbangunan nasional dalam RPJP Nasional berfungsi

sebagai acuan bagi penyusunan RPJP Daerah Provinsi.

BAB |11
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA NMENENGAH NASI ONAL

Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 9

Tahapan penyusunan dan penet apan RPJM Nasi onal adal ah sebaga

beri kut :

a. penyi apan Rancangan Awal RPJM Nasi onal

b. penyi apan Rancangan Renstra- KL;

C. penyusunan Rancangan RPJM Nasi onal dengan nenggunakan
Rancangan Renstra -KL;

d. pel aksanaan Musrenbang Jangka Menengah Nasi onal ;



